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Abstrak
Usaha pembuatan batako di Provinsi Gorontalo tumbuh dan berkembangkan seiring dengan

geliat pembangunan, dengan semakin banyaknya kebutuhan perumahan bagi masyarakat dan juga
pembangunan fisik yang terus berkembang. Pembuatan batako melalui proses persiapan bahan,
pencampuran adonan,  pengisian cetakan, pencetakan dan membawa serta melepas cetakan untuk
pengeringan. Seluruh proses dalam pembuatan batako menggunakan tenaga manusia. Proses kerja
yang ada dalam membuat batako pekerja melakukan pekerjaannya dengan kondisi postur kerja yang
belum alami, belum alaminya sikap kerja bagi para pembuat batako ini sering menimbulkan gejala-
gejala atau efek-efek kerja seperti mengalami sakit dibagian punggung, bahu, pinggang, leher dan juga
tangan, pengaruh ini terjadi karena sering adanya pembentukan sudut-sudut bagian tubuh yang tidak
sesuai dengan standar efisiensi kerja. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan
memperbaiki postur kerja yang sesuai dengan kaidah ergonomi. Tujuan dari penelitian ini untuk
melakukan penilaian dan evaluasi postur kerja dari pekerja pembuat batako untuk dapat mengurangi
keluhan dari pekerja. Data dikumpulkan berdasarkan camera video yang dilakukan capture pada postur
pekerja. Analisas data menggunakan Rapid Upper Limb Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body
Assessment (REBA). Hasil yang di dapat berupa kategori aksi dan rekomendasi apakah postur kerja
sudah aman. Analisis dengan Metode RULA di dapat level kategori aksi 4 untuk bagian persiapan bahan
dan pencampuran adonan. Membawa bahan adonan, pencetakan, membawa cetakan dan melepas
cetakan level kategori aksi 3, dan untuk memadatkan cetakan kategori level aksi adalah 2. Hasil analisa
menggunakan REBA adalah adalah pada level aksi 3 yaitu perlu dilakukan perubahan postur kerja
kecuali pada proses membawa bahan adonan, memadatkan cetakan dan membawa cetakan berada
pada level aksi 2

Kata kunci : pekerja batako, RULA, REBA

1. Pendahuluan
Batako adalah salah satu bahan bangunan yang berupa batu-batuan yang pengerasannya tidak

dibakar dengan bahan pembentuk yang berupa campuran pasir, semen, air dan dalam pembuatannya
dapat ditambahkan dengan bahan tambah lainnya (additive). Kemudian dicetak melalui proses
pemadatan sehingga menjadi bentuk balok-balok dengan ukuran tertentu dan dimana proses
pengerasannya tanpa melalui pembakaran serta dalam pemeliharaannya ditempatkan pada tempat
yang lembab atau tidak terkena sinar matahari langsung atau hujan, tetapi dalam pembuatannya dicetak
sedemikian rupa hingga memenuhi syarat dan dapat digunakan sebagai bahan untuk pasangan
dinding.

[3]posisi kerja yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip ergonomi yaitu terlalu membungkuk,
jangkauan tangan yang tidak normal, Alat yang terlalu kecil, dll. Sehingga dari posisi kerja tersebut
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai permasalahan yaitu kelelahan dan rasa nyeri pada punggung
akibat dari duduk yang tidak ergonomis, timbulnya rasa nyeri pada bahu dan kaki akibat ketidak
sesuaian antara pekerja dan lingkungan kerjanya. Pada saat bekerja sebaiknya postur dilakukan secara
alamiah sehingga dapat meminimalisasi timbulnya cidera dalam bekerja. Kenyamanan tercipta apabila
pekerja telah melakukan postur kerja yang baik dan aman. Postur kerja yang baik sangat ditentukan
oleh pergerakan organ tubuh saat bekerja .

Keluhan-keluhan pada bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan
sangat ringan sampai sangat sakit merupakan keluhan muskoloskeletan. Hal ini terjadi apabila otot
menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, sehingga menyebabkan keluhan
berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon [2]. Pekerjaan dengan beban yang berat dan
perancangan alat yang tidak ergonomis pada pekerja pabrik mengakibatkan pengerahan tenaga yang
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berlebihan dan postur yang salah seperti memutar dan membungkuk menyebabkan risiko terjadinya
MSDs dan kelelahan dini [12].

Alat analisis postural yang sangat sensitif terhadap pekerjaan yang melibatkan perubahan
mendadak dalam posisi, biasanya sebagai akibat dari penanganan yang tidak terduga biasanya
menggunakan metode Rapid Entire Body Assissment (REBA) [4]. Mencegah terjadinya risiko cedera
yang berkaitan dengan posisi, terutama pada otototot skeletal adalah tujuan penerapan metode ini.
Sikap tubuh yang tidak alamiah dan dipaksakan, gerakan berulang, pengerahan bahan berulang adalah
faktor resiko yang dominan yang berkaitan dengan terjadinya cedera akibat pekerjaan manual handling
[4]

Rapid Upper Limb Assesment (RULA) adalah metoda yang dirancang oleh Lynn McAtamney dan
Nigel Corlett [5] yang menyediakan sebuah perhitungan tingkatan beban muskuloskeletal di dalam
sebuah pekerjaan yang memiliki resiko pada bagian tubuh dari perut hingga leher atau anggota badan
bagian atas [6]. Merupakan suatu metode penelitian untuk mengivestigasi gangguan pada anggota
badan bagian atas yang tidak membutuhkan peralatan spesial dalam penetapan postur leher,
punggung, dan lengan atas. Setiap pergerakan diberi skor yang telah ditetapkan.

2. Metode Penelitian
Pengumpulan data

Langkah awal dalam penilitian ini adalah mendapatkan data sebagai berikut:
a. Postur kerja dari pekerja pembuat batako
b. Keluhan yang sering dirasakan oleh pekerja pembuat batako
Untuk mendapatkan data-data tersebut adalah dengan menggunakan kuisioner, observasi
lapangan,survey dan wawancara.

Identifikasi dan Analisa Postur kerja
Identifikasi postur kerja dilakukan dengan metode Rappid Upper Limb Asessment (RULA) dan

(REBA). Dengan melakukan perekaman postur tubuh ketika sedang bekerja. Bagian tubuh yang
dianalisa meliputi: lengan (lengan atas), siku tangan (lengan bawah), pergelangan tangan, leher,
punggung, dan kaki. Pada langkah ini, peneliti merekam dan menganalisis besaran sudut yang dibentuk
dari setiap bagian tubuh serta beban yang diterima. Setelah itu disesuaikan dengan skor dari tabel A,
B dan C serta D, dari data ini dapat diketahui bagian tubuh yang mempunyai kemungkinan terbesar
mengalami cedera.

Nilai grand skor diantara 1 hingga 7 menunjukkan level tindakan (action level) dimana klasifikasi
nya adalah sebagai berikut :
Level tindakan 1
skor 1 atau 2 menunjukkan bahwa postur ini bisa diterima jika tidak dipertahankan atau tidak
berulang dalam periode yang lama.
Level tindakan 2
Skor 3 atau 4 yang menunjukkan bahwa diperlukan pemeriksaan lanjutan dan juga diperlukan
perubahan-perubahan.
Level tindakan 3
Skor 5 atau 6 menunjukkan bahwa pemeriksaan dan perubahan perlu segera dilakukan
Level tindakan 4
Skor 7 menunjukkan bahwa kondisi ini berbahaya maka pemeriksaan dan perubahan diperlukan
dengan segera (saat itu juga).

Gambar 1. Langkah analisis REBA
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Metode penilaian postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan dan kaki
seorang pekerja dalam bidang ergonomi yang digunakan secara cepat adalah Rapid Entire Body
Assissment (REBA). Metode ini juga dilengkapi dengan faktor coupling, beban ekstemal, dan aktivitas
kerja. Dalam metode ini, segmen-segmen tubuh dibagi menjadi grup A terdiri dari punggung (batang
tubuh), leher dan kaki dan grup B terdiri dari lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan.
Penentuan skor REBA, yang mengindikasikan level resiko dari postur kerja, dimulai dengan
menentukan skor A untuk postur-postur grup A ditambah dengan skor beban (load) dan skor B untuk
postur-postur grup B ditambah dengan skor coupling. Kedua skor tersebut (skor A dan B) digunakan
untuk menentukan skor C. Skor REBA diperoleh dengan menambahkan skor aktivitas pada  skor C.
Dari nilai REBA dapat diketahui level resiko cedera. Pengembangan Rapid Entire Body Assissment
(REBA) terdiri atas 4 (empat) tahapan, yaitu :
Tahap 1: Pengambilan data postur pekerja dengan menggunakan bantuan video atau foto
Tahap 2: Penentuan sudut – sudut dari bagian tubuh pekerja
Tahap 3 : Penentuan berat benda yang diangkat, coupling, dan aktifitas pekerja
Tahap 4 : Perhitungan nilai REBA untuk postur yang bersangkutan
Level tindakan (action level) sebagai berikut:
Action level 0 : Skor 1 menunjukkan bahwa postur ini sangat diterima dan tidak perlu tindakan.
Action level 1 : Skor 2 atau 3 menunjukkan bahwa mungkin diperlukan pemeriksaan lanjutan.
Action level 2 : Skor 4 sampai 7 menunjukkan bahwa perlu tindakan pemeriksaaan dan perubahan perlu
dilakukan.
Action level 3 Skor 8 sampai 10 menunjukkan bahwa perlu pemeriksaan dan perubahan diperlukan
secepatnya.
Action level 4 : Skor 11 sampai 15 menunjukkan bahwa kondisi ini berbahaya maka pemeriks<lan dan
perubahan diperlukan dengan segera (saat itu juga)

Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah pekerja pembuat batako di Kabupaten Gorontalo sebanyak 15 pekerja,

usia rata-rata 34.73 tahun dan standar deviasi 9.86 tahun, lama kerja rata-rata 1.75 tahun dengan
standar deviasi 1.78 tahun. Analisa data yang digunakan dengan menggunakan metode Rapid Upper
Limb Asessmen (RULA) dan Rapid Entire Body Assesment (REBA).

3. Hasil Dan Pembahasan
Postur kerja dari pekerja batako yang diamati adalah postur kerja berdasarkan proses

pembuatan batako yaitu postur kerja pada saat pengisian ember/arco, membawa dan meletakan pasir
dan semen pada tempat pencampuran adonan, postur kerja pada saat mencampur adonan, mengisi
cetakan, memadatkan cetakan, membawa hasil cetakan serta pada saat melepas cetakan.

Postur kerja pengisian arco

Postur kerja dari pembuat batako pada saat mengisi arco seperti pada gambar 1. Posisi lengan
atas berada pada 65o, lengan bawah 45o, tangan pada posisi netral. Untuk posisi leher 0-20o dan melihat
ke samping, tubuh 85o, dan menumpu pada kedua kaki dengan membentuk sudut 36o. Beban kurang
dari 2 Kg dan gagang cukup baik.

Gambar 2. Nilai postur kerja pengisian arco
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Postur Kerja pada saat membawa dan meletakan pasir
Postur kerja dalam membawa dan meletakan pasir dan semen terlihat pada gambar 2 dengan

posisi lengan atas membentuk 42o, leher 28o dan kaki bertumpu pada dua kaki dengan posisi satu kaki
tertekuk dan beban kurang lebih dari 15 Kg serta pegangan yang cukup baik.

Gambar 3. Nilai postur Kerja Mendorong Arco

Postur kerja pada saat mencampur adonan
Postur kerja pada saat mencampur pasir dan semen terlihat pada gambar 3 dengan posisi lengan

atas membentuk 95o, lengan bawah 95 o, Punggung 90o, dan leher 11o dan kaki bertumpu pada dua
kaki dengan posisi kaki tertekuk dan beban kurang lebih 2 Kg serta pegangan yang cukup baik.

Gambar 4. Postur Kerja Mencampur Adonan

Postur kerja mengisi cetakan
Postur kerja mengisi cetakan posisi lengan atas membentuk 25o, lengan bawah  membentuk 90o,

leher 20o dan punggung 24o serta  kaki bertumpu pada dua kaki dengan posisi tertekuk dan beban
kurang lebih 2 Kg serta pegangan yang cukup baik.

Gambar 5. Nilai postur Kerja Mengisi Cetakan

Postur kerja memadatkan cetakan
Hasil cetakan batako agar menjadi padat maka pekerja melakukan pemadatan pada cetakan

dengan postur kerja membentuk 42o posisi lengan atas, lengan bawah  membentuk 90o, leher 18o dan
punggung 15o serta  kaki bertumpu pada dua kaki dengan posisi tertekuk dan beban kurang lebih 2 Kg
serta pegangan yang cukup baik.
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Gambar 6. Nilai postur Kerja Memadatkan Cetakan

Postur kerja membawa hasil cetakan
Postur kerja membawa hasil cetakan membentuk 82o posisi lengan atas, lengan bawah

membentuk 42o, leher 18o dan punggung 14o serta  kaki bertumpu pada dua kaki dan beban kurang
lebih 2 Kg serta pegangan yang cukup baik.

Gambar 7. Postur Kerja Membawa Hasil Cetakan

Postur kerja melepas cetakan
Postur kerja melepas cetakan membentuk 60o posisi lengan atas, lengan bawah  membentuk

62o, leher 22o dan punggung 90o serta  kaki bertumpu pada dua kaki dan beban kurang lebih 2 Kg serta
pegangan yang cukup baik.

Gambar 8. Postur Kerja Melepas Cetakan

Data yang diperoleh diatas kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan Rapid Upper Limb
Assessment (RULA) dan Rapid Entire Body Assessment (REBA) maka di dapat hasil berupa kategori
aksi dan rekomendasi dengan metode RULA di dapat level kategori aksi 4 untuk bagian persiapan
bahan dan pencampuran adonan, sedangkan untuk membawa bahan adonan, pencetakan, membawa
cetakan dan melepas cetakan level kategori aksi 3, dan untuk memadatkan cetakan kategori level aksi
adalah 2. Hasil analisa menggunakan REBA adalah adalah pada level aksi 3 yaitu perlu dilakukan
perubahan postur kerja kecuali untuk pada proses membawa bahan adonan, memadatkan cetakan dan
membawa cetakan berada pada level aksi .
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4. Kesimpulan
Hasil analisa RULA dan REBA menunjukan harus segera dilakukan perubahan metode kerja

pada postur kerja pada persiapan bahan, pencampuran adonan, pengisian cetakan  dan melepas
cetakan. Untuk perbaikan postur kerja dapat diakukan dengan menggunakan alat pencampur adonan,
alat angkut yang dapat menghilangkan postur membungkuk.
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